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BAB III 

KETENTUAN ADAT TENTANG PISUKE DALAM PERKAWINAN ADAT 

MASYRAKAT ISLAM DI KELURAHAN TIWU GALIH KECAMATAN PRAYA 

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

A. Gambaran Umum Kelurahan Tiwu Galih  

1. Keadaan Geografis 

 Tiwu Galih adalah sebuah nama Kelurahan di kecamatan Praya Kabupaten 

Lombok Tengah. Kelurahan ini dulunya bergabung dengan kelurahan Praya dan 

mesih berstatus desa, kemudian pemekaran wilayah sehingga menjadi seperti 

sekarang yakni kelurahan Tiwu Galih. 

 Tiwu Galih merupakan salah satu kelurahan dari lima kelurahan yang ada di 

wilayah kecamatan Praya yang terletak 25 Km dari permukaan laut dan memiliki 

luas wilayah 224,90 M
2
, dan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara   : Kelurahan Gerunung 

b. Sebelah Selatan   : Kelurahan Semayan 

c. Sebelah Barat   : Kelurahan Prapen dan Leneng  

d. Sebelah Timur    : Kelurahan Makam 
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2. Keadaan Penduduk 

 Warga kelurahan Tiwu Galih adalah masyarakat suku Sasak asli, Suku 

Sasak adalah penduduk asli dan berkelompok etnis mayoritas pulau Lombok. 

Adapun etnis lain seperti Bali, Sumbawa, jawa, Arab dan Cina adalah para 

pendatang. Lombok selain terbelah secara etnis juga terbagi menurut bahasa, 

agama dan kebudayaan, dimana masing-masing etnis berbicara dengan bahasa 

mereka sendiri. 

 Warga kelurahan Tiwu Galih kecamatan Praya kabupaten Lombok Tengah 

sebagai warga asli suku sasak, pada umumnya sehari-hari berbicara atau 

berkomunikasi menggunakan bahasa Sasak. 

 Adapun jumlah penduduk di Kelurahan Tiwu Galih per januari 2015 

berjumlah 10.734 jiwa yang terdiri dari 5.287 laki-laki dan 5.447 perempuan 

dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 3.060 kepala keluarga. 

 Untuk lebih jelasnya, data kependudukan dan luas wilayah kelurahan Tiwu 

Galih dapat dilihat dalam table sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

Tabel I 

Jumlah Penduduk Dan Luas Wilayah Kelurahan Tiwu Galih
1
 

NO LINGKUNGAN KK L P JUMLAH LUAS 

WILAYAH 

(M
2
) 

1 Tiwugalih 990 1589 1690 3279 71,97 

2 Ganti 954 1627 1679 3306 67,47 

3 Perbawa 440 771 803 1574 33,73 

4 Mt. Gamang 676 1300 1275 2575 51,73 

 JUMLAH 3060 5287 5447 10734 224,90 

 

3. Keadaan Sosial Ekonomi 

 Penduduk Kelurahan Tiwu Galih Kecamatan Praya Kabupaten Lombok 

Tengah sebagian besar bermata pencaharian sebagai peteni. Hal ini didukung 

oleh keadaan wilayah Kelurahan Tiwu Galih yang separuh wilayahnya terdiri 

atas areal sawah dan lading yang luas. Sektor pertanian ini memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam menunjang ekonomi penduduk setempat. Selain petani, 

warga Kelurahan Tiwu Galih juga bekerja sebagai, pedagang, PNS, wiraswasta, 

sopir dan lain-lain. 

                                                           
1
 Sumber: monografi Kelurahan Tiwu Galih Kecamatan Praya  
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 Tingkat perekonomian mayarakat Kelurahan Tiwu Galih tergolong 

menengah ke bawah, hanya beberapa orang saja yang tingkat perekonomiannya 

menengah ke atas. Ini terlihat dengan banyaknya kepala keluarga yang masih 

berada dalam kemiskinan. Terkait hal ini bisa dilihat dalam table berikut ini: 

 

Tabel II 

Tingkat Perekonomian Masyarakat Kelurahan Tiwu Galih
2
 

NO LINGKUNGAN KK     KK 

MISKIN 

     KK 

SEDANG 

    KK 

MAMPU 

1 Tiwu Galih 990 560 415 15 

2 Ganti 954 398 546 10 

3 Perbawa 440 376 46 18 

4 Mt. gamang 676 520 152 4 

 Jumlah 3060 1854 1159 47 

 

 

4. Keadaan Keagamaan 

 Masyarakat Kelurahan Tiwu Galih pada umumnya menganut beberapa 

agama. Namun, agama Islam adalah agama yang mayoritas dianut oleh warga 

                                                           
2
 Sumber: monografi Kelurahan Tiwu Galih Kecamatan Praya 
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Kelurahan Tiwu Galih, sedangkan agama yang lainnya hanya beberapa orang 

saja. Rincian jumlah penduduk Kelurahan Tiwu Galih menurut agamanya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel III 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tiwu Galih Menurut Agama
3
 

NO AGAMA L P 

1 Islam 5230 5350 

2 Kristen _ 1 

3 Katolik _ _ 

4 Hindu 60 94 

5 Budha _ _ 

 Jumlah 5290 5445 

 

  

 Mengenai focus penelitian ini pada masyarakat Islam saja, maka perlu 

penulis jelaskan bahwa masyarakat Islam Lombok berdasarkan ritual 

                                                           
3
 Sumber: monografi Kelurahan Tiwu Galih Kecamatan Praya 
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keagamaan mereka dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok Islam Waktu 

Lima dan kelompok Islam Wetu Telu. 4 

 Kelompok  Islam Waktu Lima ditandai dengan ketaatan yang tinggi 

terhadap ajaran-ajaran Islam. Komitmen mereka terhadap syari’ah  lebih besar 

dari pada kelompok Islam Wetu Telu. Sedangkan Islam Wetu Telu adalah 

orang Sasak yang meskipun mengaku dirinya Islam akan tetapi mereka terus 

memuja roh-roh para leluhur di dalam lokalitas mereka. Adat memainkan peran 

dominan di kalangan Islam Wetu Telu. Kelompok Wetu Telu tidak 

menggariskan suatu batas yang jelas antara adat dan agama, oleh karena itu, 

adat sangat bercampur aduk dengan agama lokal. 

 

B. Gambaran Umum Ketentuan Adat Tentang Pisuke 

 Secara umum, masyarakat Islam di kelurahan Tiwu Galih terdiri dari dua 

kelompok status yang terpisah, yaitu Menaq  (bangsawan) dan jajar  (orang biasa). 

Perbedaan status yang memisahkan kaum bangsawan dari orang biasa tetap dijaga 

antara yang satu dengan yang lainnya melalui system perkawinan. Ini sebagaimana 

apa yang telah disampaikan oleh TGH. Lalu Khairi Adnan (tokoh masyarakat): 

 “...masyarakat Islam di kelurahan Tiwu Galih terdiri dari dua kelompok 

 status yang terpisah, yaitu Menaq dan jajar…” 5 

                                                           
4
 Erni Budiwanti, Islam Sasak; Wetu Telu Versus Waktu Lima (Yogyakarta: LKiS,Cet. I, 2000), 7-8 
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 Perkawinan merupakan ritual yang sangat sacral bagi masyarakat 

Kelurahan Tiwu Galih, karena dalam adat, perkawinan bukan hanya bertujuan 

untuk mempertemukan sepasang kekasih, tetapi perkawinan juga akan mengikat 

hubungan keluarga dari kedua belah pihak dalam ikatan kekerabatan yang erat. 

Oleh karena itu, suatu perkawinan dalam masyarakat adat Kelurahan Tiwu Galih 

diakui dan dianggap sah apabila telah melalui tahapan-tahapan yang telah 

ditetapkan oleh masyarakat adat Kelurahan Tiwu Galih. Salah  satu tahapan 

tersebut yang dianggap tahapan yang terpenting dalam perkawinan adat 

masyarakat Islam Kelurahan Tiwu Galih adalah masalah Pisuke. 

 Pisuke merupakan tahap yang terpenting dalam perkawinan adat 

masyarakat kelurahan Tiwu Galih, karena sebelum Pisuke ini selesai, suatu 

pernikahan belum dianggap sempurna. Selain itu, proses Pisuke ini juga dianggap 

paling penting karena hanya dengan membayar Pisuke inilah pernikahan dianggap 

sah dan diakui oleh adat. Hal ini juga diakui oleh Lalu Muhammad Amin, selaku 

seorang tokoh adat kelurahan Tiwu Galih. 

 “... sebelum Pisuke ini selesai, suatu pernikahan belum dianggap sempurna 

 dan belum mendapat pengakuan dari masyarakat…” 6 

Sebelum membahas lebih jauh dan agar lebih mudah memahami Pisuke ini, perlu  

penulis sampaikan bahwa sebelum sampai pada tahap Pisuke, ada beberapa tahapan 

                                                                                                                                                                                 
5
 TGH. Lalu Khairi Adnan, Wawancara, Tiwu Galih, 30 Desember 2016 

6
 Lalu Muhammad Amin, Wawancara, Tiwu Galih, 24 Desember 2016 
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yang harus dilalui oleh seorang dalam melaksanakan perkawinan pada masyarakat 

Kelurahan Tiwu Galih. Dimana tahapan-tahapan tersebut merupakan suatu 

kesatuan yang harus dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan aturan adat 

yang berlaku. Oleh karena itu, untuk mempermudah pembaca dalam memahami 

masalah ini, sebelum membahas tentang ketentuan serta proses penetapan Pisuke  

dalam perkawinan adat masyarakat Kelurahan Tiwu Galih, penulis akan 

memaparkan tahapan-tahapan sebelum dan sesudah pembicaraan tentang Pisuke  

ini. 

1. Tahapan Perkawinan Sebelum Pembicaraan Pisuke 

 Tahap pertama yang haruss dilakukan oleh seseorang yang ingin 

melakukan perkawinan sebelum sampai pada pembahasan mengenai Pisuke 

adalah melakukan mulang/maling (dalam istilah yang lebih popular kegiatan ini 

disebut dengan merarik/melarikan gadis yang akan dijadikan sebagai istri). Hal 

tersebut sesuai dengan tahapan adat, bahwasanya Pisuke baru bisa dibicarakan 

setelah ada selabar  dan didahului dengan mulang/maling. Ini seperti apa yang 

dipaparkan oleh ketua adat. 

 “Perkawinan yang dilakukan tanpa mulang/maling itu tidak ada pisukenya. 

 Pisuke itu ada pada perkawinan yang didahului oleh mulang/maling. Pisuke 

 baru bisa dibicarakan setelah mulang/maling dan ada selabar.” 7 

                                                           
7
 H. Lalu Syahrul Munawir, Wawancara, Tiwu Galih, 23 Desember 2016 
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 Masyarakat kelurahan Tiwu Galih melakukan mulang/maling sebagai 

permulaan dalam melangsungkan perkawinan. Karena sebagaimana yang 

dikatakan oleh tokoh adat, bahwa melakukan mulang/maling suatau tahap yang 

harus dilakukan bagi siapa saja yang ingin kawin. Cara ini dianggap suatu yang 

terhormat dan sebagai bukti si laki-laki untuk menikahi si wanita. Pernyataan 

ini sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Nur Yasin dalam bukunya Hukum 

Perkawinan Islam Sasak. Nur Yasin menyatakan bahwa merariq merupakan 

suatu bentuk kehormatan atas harkat dan martabat keluarga perempuan. 

 Perlu diketahui bahwa dalam sistem perkawinan adat masyarakat kelurahan 

Tiwu Galih, baik perkawinan dengan pola perjodohan ataupun tidak, 

diharuskan untuk melakukan mulang/maling. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaannya calon pengantin laki-laki tidak diperbolehkan untuk meminang 

atau meminta si gadis dengan cara baik-baik kepada keluarganya, melainkan si 

gadis harus dilarikan atau dicuri meskipun sebenarnya kedua orang tua si gadis 

merestui hubungan mereka. 

 Tokoh adat kelurahan Tiwu Galih mengatakn bahwa, 

 “dalam perkawianan adat masyarakat kelurahan Tiwu Galih, si gadis harus 

 diculik oleh laki-laki yang ingin mengawininya meskipun kedua orang tua 
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 atau semua keluarga dari kedua belah pihak setuju dengan hubungan 

 mereka”>. 8 

 Dalam pelaksanaan mulang/maling ada aturan-aturan tersendiri yang  harus 

ditaati oleh setiap masyarakat. Mulang/maling hanya boleh dilakukan pada 

malam hari, yaitu mulai dari menjelang masuk waktu sholat Magrib sampai 

pukul 02:00 pagi, dan jika pihak laki-laki melarikan si gadis sebelum waktu 

sholat Magrib dan setelah pukul 02:00 pagi, maka ia akan dikenakan denda oleh 

pihak keluarga perempuan yang nantinya akan dihitung dalam acara adat 

Sorong Serah, uang denda tersebut adalah diluar Pisuke. 

 Setelah si gadis dilarikan, maka pihak laki-laki harus menyembunyikannya 

ditempat yang aman supaya keluarga pihak perempuan tidak menemukannya. 

Proses ini disebut dengan Penyeboan. Penyeboan secara sederhana berarti 

persembunyian. Namun secara luas Penyeboan dapat diartikan dengan tempat 

menyembunyikan si gadis di tempat yang aman oleh pihak laki-laki setelah 

dicuri.  

 Tahap beriktnya adalah Masejati. Masejati adalah pemberitahuan orang tua 

mempelai perempuan kepada Sane Sanaq Semeton Jari atau semua keluarga 

dekat mempelai perempuan. Tujuan diadakannya Masejati  ini adalah untuk 

memberitahukan tentang anak perempuannya yang telah hilang atau dilarikan. 

                                                           
8
 H. Lalu Syahrul Munawir, Wawancara, Tiwu Galih, 23 Desember 2016 
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 Acara ini dilangsungkan pada malam dilarikannya si gadis atau malam 

kedua setelah si gadis dilarikan. Selain keluarga dekat, ada juga pihak-pihak 

yang kehadirannya sangat dibutuhkan oleh keluarga, yaitu pihak adat dan 

tokoh masyarakat setempat. 

 Setelah pihak perempuan melakukan Masejati, barulah diadakan upacara 

yang disebut dengan Selabar/Nyelabar. Selabar/Nyelabar diaksanakan oleh 

pihak mempelai laki-laki, biasanya Nyelabar  ini dilakukan pada hari ketiga 

setelah pencurian mempelai perempuan. 

 Selabar adalah pemberitahuan yang dilakukan oleh pihak keluarga 

pengantin laki-laki melalui keliang pihak laki-laki kepada keliang  pihak 

perempuan dan selanjutnya bersama-sama dengan kedua keliang tersebut 

membawa informasi kepada orang tua si perempuan. 

 Setelah pihak laki-laki memberitahukan tentang keberadaan anak gadisnya 

yang telah Memulang/maling  atau dilarikan, maka pihak keluarga perempuan 

memberitahu sane, kadang jari, Tuan Guru  tokoh adat lainnya. Selanjutnya 

pada malam harinya mereka berkumpul dirumah orang tua si gadis dan 

disanalah mereka diberitahu tentang keberadaan si gadis yang telah dilarikan 

untuk dinikahi. Dalam pertemuan ini, mereka membicarakan kapan waktu yang 

tepat untuk membicarakan jumlah Pisuke. 
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2. Proses Pembicaraan Pisuke  Dalam Perkawinan Dan Tahapan Sesudahnya 

 Setelah tahapan-tahapan yang disebutkan diatas selesai, barulah Pisuke  ini 

bisa dibicarakan. Pembicaraan mengenai Pisuke  ini bisa disebut dengan istilah 

ngeraosan Pisuke. Ngeraosan Pisuke adalah proses musyawarah yang diadakan 

oleh keluarga mempelai perempuan guna membicarakan tentang besarnya 

Pisuke  yang harus dibayar oleh mempelai laki-laki kepada mempelai 

perempuan. 

 Pada tahap ini, keluarga perempuan mengumpulkan sane kadang jari 

dengan disaksikan oleh ketua adat serta tokoh masyarakat lainnya. Selanjutnya 

setelah semuanya berkumpul, barulah dibicarakan jumlah Pisuke  yang harus 

dibayar oleh mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Adapun 

ketentuan mengenai jumlah Pisuke pada masyarakat kelurahan Tiwu Galih 

adalah ditetapkan oleh adat berdasarkan atas tingkatan strata sosial 

masyarakat, apakah tergolong keturunan menaq  (bangsawan) atau masyarakat 

biasa. 

 Walaupun besarnya Pisuke ini sudah ditetapkan oleh adat, namun upacara 

ngeraosang Pisuke ini harus tetap dilaksanakan, guna membicarakan apakah 

dalam proses mulang/maling tersebut ada pelanggaran-pelanggaran atau hal-hal 

yang menyalahi ketentuan adat. Karena dengan demikian, jumlah seluruh 
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Pisuke yang harus dibayar oleh pihak mempelai laki-laki kepada pihak keluarga 

mempelai perempuan dapat ditentukan. 

 Tekait Pisuke tokoh adat menyampaikan bahwa: 

 “untuk mempelai perempuan yang berasal dari keturunan jajar genjang atau 

 masyarakat biasa jukmlah Pisuke yang harus dibayar adalah 1 ekor sapi 

 atau uang yang seharga 1 ekor sapi. Adapun Pisuke bagi keluarga menaq 

 atau bangsawan adalah 9 bahkan 12 ekor sapi atau uang yang seharga 

 jumlah sapi yang harus dibayar. Untuk 1 ekor sapi jika diungkan sama 

 dengan Rp. 8.000.000. artinya jika Pisukenya  9 bahkan sampai 12 akor 

 sapi, maka jumah tersebut dikalikan dengan Rp. 8.000.000. berarti 9 sapi 

 sama dengan Rp. 72.000.000 dan 12 ekor sapi sama dengan Rp. 

 96.000.000.9 

 Setelah pihak keluarga memperoleh kesepakatan tentang besarnya Pisuke 

Bersama semua sane kadang jari, maka pihak keluarga perempuan mengirimkan 

seorang utusan atau juru bicara kepada  keluarga laki-laki untuk menyampaikan 

jumlah Pisuke yang harus dibayar kepada pihak perempuan. Adapun utusan 

tersebut biasa dikenal sebagai Pembayun, dimana Pembayun ini biasanya 

diemban oleh Keliang Dusun. 

                                                           
9
 H. Lalu Syahrul Munawir, Wawancara, Tiwu Galih, 23 Desember 2016 
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 Sepintas ketetapan tentang Pisuke terkesan memberatkan, hal ini diakui 

oleh mira salah seorang  ibu rumah tangga di Kelurahan Tiwu Galih yang juga 

dibenarkan oleh H. Lalu Syahrul Munawir salah seorang tokoh agama. Menurut 

Mira, adanya ketetapan tentang Pisuke ini cukup memberatkan, karena pihak 

laki-laki tidak hanya diwajibkan untuk membayar Pisuke saja, akan tetapi 

pihak laki-laki juga harus membayar denda karena melakkukan pelanggaran-

pelanggaran adat ketika proses Mulang/Maling.10
 

 Besarnya Pisuke yang diminta oleh keluarga mempelai perempuan 

terkadang tidak langsung diterima atau disepakati oleh pihak keluarga 

mempelai laki-laki. Dalam keadaan seperti ini akan terjadilah tawar menawar 

mengenai besarnya Pisuke yang harus dibayar oleh pihak mempelai laki-laki, 

dimana pihak laki-laki cenderung meminta agar pihak perempuan mau 

menurunkan jumlah Pisuke. Sedangkan pihak perempuan berusaha untuk 

menaikkannya. Sehingga terjadilah tawar-menawar yang berkepanjangan dan 

terkadang kesepakatan baru bisa dicapai setelah beberapa kali pertemuan. 

 Setelah keluarga mempelai laki-laki dapat mengabulkan harta sesuai 

dengan ketentuan Pisuke  yang diminta oleh keluarga mempelai perempuan, 

maka pihak laki-laki mengadakan upacara yang disebut roah kodek-kodek. 

                                                           
10

 Mira, Wawancara, Tiwu Galih, 24 Desember 2016 
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 Roah kodek-kodek dilakukan dengan cara mengadakan pesta kecil-kecilan, 

dalam acara ini diadakan periapan roah  yaitu acara makan bersama dirumah 

keluarga laki-laki, sebagai tanda bahwa harta untuk membayar Pisuke kepada 

pihak mempelai perempuan sudah terkumpul.  

 Setelah pembayaran Pisuke telah terpenuhi barulah dapat dilangsungkannya 

akad perkawinan baik secara Islalm dan secara adat. Dalam perkawinan 

tersebut harus dihadiri oleh kedua orang tua dan keluarga besar kedua 

mempelai.  

  Setelah akad nikah selesai proses adat selanjutnya adalah besorong 

beserah. Besorong artinya secara bahasa Sasaq adalah mendorong, dan beserah 

adalah menyerahkan. Besorong beserah ini dilakukan tujuh hari setelah hari 

akad perkawinan bersamaan dengan hari resepsi pernikahan. Dalam acara 

besorong beserah orang tua mempelai perempuan menyerahkan putrinya atau 

memberi amanah kepada suaminya untuk selalu menjaga putrinya.  

  Setelah acara besorong beserah selanjutnya adalah nyongkolan, 

nyongkolan adalah upacara adat yang dimana pengantin laki-laki dan pengantin 

perempuan berjalan kaki dengan diiringi oleh masyarakat lengkap dengan 

pakaian adat Sasaq menuju rumah pengantin perempuan dengan iringin musik 

tradisional gendang beleq. 
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 Setelah acara nyongkolan maka acara selanjutnya adalah bales ones naen. 

bales ones naen adalah acara yang dilakukan dua atau tiga hari setelah acara 

nyongkolan, dimana kedua belah pihak keluarga pengantin laki-laki dan 

pengantin perempuan bertemu kembali untuk menguatkan tali persaudaraan. 

Dalam acara ini kedua belah pihak saling meminta maaf jika ada salah selama 

proses awal mulang/maling sampai proses nyongkolan. 

 

3. Sanksi bagi yang melanggar ketentuan tentang Pisuke 

 Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa, sebelum menikah Pisuke ini harus 

diselesaikan atau dibayar, maka sebuah pernikahan belum mendapatkan 

pengakuan sosial dan status legal perkawinan yang lengkap, karena pengakuan 

dan status legal perkawinan yang lengkap tersebut didapatkan jika Pisuke 

sudah dibayar. Karena masyarakat Tiwu Galih sangat menjunjung tinggi 

warisan nenek moyang mereka. Adapun bagi yang tidak mematuhi atau 

melanggar ketetapan ini akan mendapatkan sanksi dari masyarakat adat 

Kelurahan Tiwu Galih. 

 Sanksi yang diberikan kepada yang melanggar ketetapan ini menurut 

keterangan tokoh adat yakni Lalu Muhammad Amin dapat berupa: 

1. Kedua mempelai akan dipisahkan secara paksa 

2. Kedua mempelai akan dikucilan dan menjadi bahan omongan masyarakat 
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3. Kedua mempelai dikeluarkan dari marga  

4. Kedua mempelai tidak diperbolehka mengikuti ritual adat yang lain.
11
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 Lalu Muhammad Amin, Wawancara, 24 Desember 2016 


